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Pengaruh Pemberian Pupuk Hijau terhadap Pertumbuhan Brassica juncea L. 

 

 Arfalani Rachmawati 

13640006 

 

Abstrak 

Pupuk hijau merupakan salah satu alternatif pupuk organik untuk membantu 

menyuburkan tanaman. Pupuk tersebut berasal dari tanaman atau sisa sayuran 

yang terdekomposisi di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kombinasi bahan pupuk hijau berbahan Asystasia intrusa, 

Ipomoea carnea dan Cissus sicyoides terhadap pertumbuhan Brassica juncea L. 

serta mengetahui variasi pemberian pupuk hijau yang menghasilkan pertumbuhan 

optimal B. juncea L. Penelitian pupuk hijau yang dibuat menggunakan variasi 

bahan A. intrusa + I. carnea (AB), A. intrusa + C. sicyoides (AC) dan I. carnea 

+ C. sicyoides (BC). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar dan berat basah. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji ANOVA one way kemudian jika H0 diterima dilanjutkan 

menggunakan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95% (=0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau berbahan I. carnea dan C. 

sicyoides berpengaruh terhadap panjang akar dan berat basah B. juncea L.  

 

Kata kunci : Brassica juncea L., pupuk hijau, variasi bahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari hewan (pupuk 

kandang) dan tumbuhan hijau (pupuk hijau). Pupuk organik yang pertama kali 

digunakan pada budidaya pertanian adalah pupuk organik dari tumbuhan atau 

berupa sisa panen. Menurut Sutejo (2002), pupuk organik mempunyai fungsi 

yang penting dibandingkan dengan pupuk an-organik yaitu dapat 

menggemburkan lapisan permukaan tanah (topsoil), meningkatkan populasi jasad 

renik, meningkatkan daya serap dan daya simpan air yang secara keseluruhan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah. Tanah yang dipupuk dengan bahan organik 

dapat menyerap air dan hara lebih banyak dari pada tanah dengan kandungan 

bahan organik rendah (Mangoensoekarjo, 2007). Jenis pupuk ini memiliki 

kandungan C dan C/N-ratio yang tinggi, akan tetapi masih sangat rendah apabila 

dilihat kandungan hara makronya seperti unsur N, P, K, Mg dan Ca. Tingginya 

bahan organik yang terkandung di dalamnya merupakan sumber nutrisi bagi 

berbagai jenis mikroba yang bermanfaat bagi tanaman (Mangoensoekarjo, 2007). 

Pupuk hijau merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari 

tumbuhan. Pupuk hijau berfungsi sebagai sumber dan penyangga unsur hara bagi 

tumbuhan, melalui hasil dekomposisi dan berperan sebagai penyedia nutrisi bagi 
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mikroorganisme tanah. Bahan organik ini mempunyai peranan penting dalam 

usaha meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk (Arsyad dan Yulfita, 2011). 

Menurut Sutanto (2002), tumbuhan yang digunakan untuk pupuk hijau berupa 

bahan yang murah, berperan dalam membangun, mempertahankan kandungan 

bahan organik dan kesuburan tanah. Pemberian pupuk hijau dilakukan dengan 

cara memasukkan bahan yang belum terdekomposisi ke dalam tanah dengan 

tujuan meningkatkan produktivitas lahan pertanian yaitu dengan memperhatikan 

kaidah-kaidah atau teknik konservasi (Rukmana, 1995). 

Gulma dapat menjadi salah satu sumber bahan pupuk hijau. Tumbuhan ini 

merupakan yang tidak dikehendaki pertumbuhannya dan biasanya mengganggu 

pertumbuhan yang ada disekitarnya. Gulma merupakan tumbuhan liar yang 

adaptif terhadap sejumlah cekaman ekologis. Karakteristik tumbuhan pupuk 

hijau yang disarankan dalam Simposium “Green Manure in Rice Farming” di 

IRRI (International Rice Research Institute) pada tahun 1988, diantaranya cepat 

tumbuh, mampu menimbun hara dalam jumlah yang banyak dan dalam jangka 

waktu yang singkat, toleran terhadap naungan, kekeringan, dan genangan 

(adaptif pada ekologi yang luas) efisien dalam penggunaan air, kecepatan 

menimbun hara N tinggi, dan tahan terhadap hama serta penyakit. Dengan 

demikian, maka gulma sangat tepat dijadikan sebagai bahan pupuk hijau karena 

banyak ditemukan di lingkungan sekitar, terutama di lingkungan kebun. 
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Kandungan nutrisi setiap jenis tumbuhan berbeda-beda. Demikian pula 

pada tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pupuk hijau. Oleh karena itu, 

pupuk hijau yang umumnya merupakan campuran berbagai jenis tumbuhan akan 

memiliki kandungan unsur hara yang beragam sehingga dampak aplikasinya 

pada tumbuhan akan berbeda pula. Oleh karena itu perlu diketahui komposisi 

campuran pupuk hijau terbaik yang dapat menghasilkan pertumbuhan optimal 

pada tanaman.  

Brassica juncea L. merupakan tumbuhan yang sering dikonsumsi, tingkat 

permintaan pasarnya tinggi, sehingga produktivitasnya perlu ditingkatkan. Pada 

umumnya, budidaya tumbuhan ini menggunakan sistem pertanian agrokimia, 

termasuk dalam penggunaan pupuk sintetik. Aplikasi pupuk sintetik secara 

berkepanjangan dapat menurunkan kualitas lahan pertanian, seperti 

mengakibatkan perubahan derajat keasaman (pH) tanah atau porositasnya yang 

berakibat pada penurunan produktivitas pertanian. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan diuji pengaruh komposisi pupuk hijau terhadap pertumbuhan 

sawi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

      1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi bahan pupuk hijau terhadap 

pertumbuhan Brassica juncea L. ? 
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      2. Bagaimana pemberian kombinasi bahan pupuk hijau yang menghasilkan 

pertumbuhan optimal Brassica juncea L. ? 

C. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi bahan pupuk hijau terhadap 

pertumbuhan Brassica juncea L. 

2. Mengetahui pemberian kombinasi bahan pupuk hijau yang menghasilkan 

pertumbuhan optimal Brassica juncea L. 

D. Batasan Masalah  

Gulma yang digunakan sebagai bahan pupuk hijau yaitu, Asystasia intrusa, 

Ipomoea carnea dan Cissus sicyoides. 

E. Manfaat Penelitian  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat  bagi 

lingkungan sekitar antara lain berkontribusi positif  terhadap tumbuhan yang 

ada di sekitar B. juncea dengan meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman 

tersebut, serta menginformasikan kepada masyarakat akan pentingnya 

penggunaan pupuk hijau. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian berbagai jenis pupuk hijau berpengaruh terhadap panjang akar 

dan berat basah 

2. Variasi pupuk hijau yang menghasilkan pertumbuhan optimal adalah 

perlakuan dengan pemberian Ipomoea carnea+Cissus sicyoides hasil sebagai 

berikut, berat basah 25,9 gram, tinggi tanaman 15,3 cm, jumlah daun 8,7 

buah dan panjang akar 7,5 cm. 

B. Saran 

Peningkatan produktivitas pada Brassica juncea L dilakukan dengan 

menggunakan Ipomoea carnea + Cissus sicyoides karena terbukti menghasilkan 

pertumbuhan yang dipengaruhi oleh kedua kombinasi bahan pupuk hijau tersebut. 

Hal ini perlu dilakukan uji tanah lebih lanjut untuk mengetahui kandungan hara 

pada tanah yang sudah diberikan pupuk hijau tersebut. 
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